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Latar Belakang: Transfusi darah masih sering dilakakukan sekarang. Transfusi darah yang aman dan steril
seharusnya dilakukan untuk mencegah reaksi yang tidak diinginkan untuk ada. Transfusi sel darah merah
mempunyai insiden yang paling rendah. Walaupun dorongan dan praktik untuk memeriksa darah sebelum
donor sudah dilakukan, reaksi transfusi tetap menunjukan angka kejadian yang tinggi terutama di negara
dengan berpenghasilan rendah. Walaupun sebagian besar reaksi transfusi tidak mengancam, namun reaksi
transfusi tetap menambah ketidaknyamanan pasien.

Metode: cross-sectional digunakan dalam riset ini. Data diambil secara primer dengan kuesioner yang
diberikan kepada pasien anak berumur 0-18 tahun yang sedang di transfusi dengan sel darah merah.
Kuesioner tersebut di isi sendiri oleh orang tua atau wali pasien. Kuesioner mencakupi ada atau tidaknya
reaks transfusi, diagnosis pasien, dan frekuensi transfusi pasien dalam satu bulan. Dibutuhkan 81 subyek
untuk riset ini.

Result: Dari 83 pasien, ditemukan prevalensi reaks transfusi di RSCM Kiara adalah 39.8%. Data yang
diperolah sebagian besar adalah perempuan dan umur paling tinggi adalah 5-10 tahun. Hubungan signifikan
antara diagnosis pasien dengan kemunculan reaks transfusi ditemukan. Namun, signifikans antara
frekuensi transfusi dan reaks transfusi tidak ditemukan di riset ini.

Kesimpulan: reaks transfusi yang paling sering terjadi adalah gatal, kemerahan, dan nyeri. Dari penelitian,
ditemukan bahwa pasien dengan diagnosis keganasan 6 kali lebih mungkin untuk mengidap reaksi transfusi
dikarenakan keadaan kesehatan pasien tersebut. Frekuensi transfusi tidak mempunyai hubungan yang
signifikan dengan reaksi transfusi.

...... Background: Blood transfusion is a common practice done nowadays. Safe and sterile practice should be
done to avoid any unwanted reaction that could happen. Red blood cell transfusion has the lowest incidence
of transfusion reaction compared to other blood product. However, transfusion reaction is still happening
despite the endorsement and practice of blood screening especially in some low income countries. The most
common transfusion reactions are usually benign, however, it still adds to the patient’ s discomfort.
Methode: Thisisacross-sectional study. Primary data by a questionnaire given to pediatric patient
undergoing RBC transfusion between 0-18 years old in RSCM Kiara transfusion ward. The questioner was
completed by the parents or guardian of the patient. The questionare include the presence of transfusion
recation, patient’s diagnosis, and the frequention of transfusion in one month. 81 subjects are needed for this
research.

Results: From 83 patients that was included in this research, it was found that prevalence of transfusion
reaction in pediatric patient is 39.8%. Most of the data was taken from female and most were between age 5-
10 yearsold. Thereisasignificant correlation between the recepient underlying diagnosis and the presence
of transfusion reaction. However, there is no significant results in transfusion frequency.
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Conclusion: The most common transfusion reactions found in this study are urticarial, rash, and pain. From
thisresearch, it was proven that patient with malignancy is 6 times more prone to transfusion reaction due to
the patient’ s condition. The frequency of transfusion does not significantly effect the possibility of
developing transfusion reaction.



